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ABSTRACT

As @ towrist destination, 1 I very fmpovtant for meneaging vanspot i Yoopokarfa which giving aftention to the
gualtiy of atr. Momagemeni of the transportation heconies mandator: witen Yomvakanto declared ay an arceo
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Huley Dhetween Pansport management and mereased aftention o e quality in Yomeakarta towrism activities con he
explained Av using o nemher of diffevert scemariov with solutions whether Business As Uswa (BALNL ov ather
alicrnative sodutfons. By wsing the BAL seenario, PALY (Local Revenue) will inceease fo 8p2 74 037 000000 in
225 ar raiving avewad 263 percent. The increased PAD will be nwsed 1o allocale the beduel increased by 200
pereest. Wiiile the other scenario, decreasing pollntion 7.4 percent, with the increase in revenbes o 27 4 percent
oy the past 23 percent, the budget ncrease of 30.2 percent,
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PENDAHULUAN keinginam untok belijur dan studi 31 pusat-pusal
Pariwisata seringkali dipersepsikan sebagai  pengajaran  dan  penelitian,  keinginan untuk
mesin - ekonomi penghasil  devisa  bagi mempelajari adat-istadal, kelembagaan dan cara
pembangunan ckonomi di sunam neeara tidak  hidup negara (masyarakat) lain, keinginan untuk
lerkecuali di Indonesia, Namun demikian pada  mengunjungi monumen  bersejarah  peninggalan
prinsipnya paniwisata  memibks spelirum peradaban masa lalu atau sebabiknya penemuoan
fundamental pembangunan yang lehih luas bagi  besar masa kini, pusat kesenian, pusat keagamaan
suatu negard. Pembangunan kepariwisataan pada  atau keinginan untuk ikut serta dalam festival sem
dasarnya ditujukan untuk persatvan dan kesatwan  musik, teater, latian rakyal dan lain-lain,
bangsa, penghapusan kemiskinan, pembangunan
bork esinambunran .ljgh'.\ﬂ_:_grigu] |_'||_u_1_3}_1_ Tabel 1. Gambaran Ringlas Pariwisata Indonesia
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Berdasarkan  kekuatan,  kelemahan  dan
peluang  tersebut, kemudian disusun strategi
penpgembangan pariwisala di Indonesia dengun
tujuan pemhentukan dan pengembangan strategi
Pariwisata Kebudayaan dan Pariwisata Perjalanan.
Pariwizata Kebudavaan  ditandai olch  adanya
rangkaian motivasi seperti: keinginan untuk belajar
dan studi di pusal-pusal pengajaran dan penclitian,
keinginan  untuk  mempelajari  adat-istiadat,
kelembaguan dan cara hidup negara (masyvarakal b
lain, keinginan wuntuk mengunjungi  monmmen
bersgjarah peningealan peradaban masa lalu alau
schaliknya penemuan besar masa kinio pusat
kesenian, pusat keagamaan, atau keinginan untuk
thut serla dalan [estival seni musik, leatler, larian
takvat dan lain-lain,

Dilihat dari besarnya kunjungan wisalawan
balk mancanegara nmupun nusanlara, Y opyvakara
merupakan dacrah tujuan wisata kedua terbesar
setelah Bali, Banyak [kior yang menjadikan
Yogoyvakarta schagal dacrah wisala vang paling
diminati wisatawan setelah Bali. Penilaian tersebut
herdasarkan beherapa faktor vaitu keanekarazaman
dan  banyaknwva lempat wisata i Yosvalkarta,
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Kebudayvaan dan Pariwisata Provins Yogyakarta,
hingga saat ini terdapal lebily dard 50 obwek wisala
yvang dapat dikunjungi oleh para wisatawan baik
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Jenis obvek pariwisata vang ditawarkan juga
sangal beragam balk obvek wisata alam, wisala
kuliner, wisata budava, wisata minat khusus serta
obyek wisala yang baru saja dikembangkan dewasa
ini di Prowvinai Yogyakarta vaitu wisata keschatan,
Faktor lainnya vang memadikan Yogyvakarta
memjadi  dacrah  vang paling banyak  diminati
wisatawan adalah atribut budayva dan sejarah yang

memjadi et khas  uluma Yogyakarla  dun
memberikan  identitas  vang unik  terhadap

pariwisala  Yogyakarta, Ketiga alribul  lersebut
sekiranya dapat menggambarkan potret pariwisata
Yogyvakarta secara keseluruhan,

Meskipun Yogyakarta merupakan  daerah
wigala vang sangal menarik uniuk  dikunjung.
sejumlah tantangan terkait jumlah wisatawan vang
berkunjung ke Yogyakarta, khususnva paska
bencana alam  yang melanda Yogvakarta pada
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lahun 2006, Berbagsl benluk promosi pariwisala
terus digalakkan baik secara langsung melalui
berbagmal acara pelar budava dan pariwisata, pekan
festival pariwisata serta berbagai Kegiatan lainnva
maupun promosi secara tidal langsung melalui
kerjasama dengan berbagai pihak baik agen wisata
industri transportasi dan sebagainya, dengan tujuan

mensosialisasikan  Yogvakarla  schagal  (ujuan
pariwisata di [ndonesia.
TH sisi lain,  pencemaran udara  sudah

menjadi masalah yang serius di koda-kola besar di
Indonesia. Dampaknya terhadap keschatan dan
kesejahteraan manusia serta pada ekosistem telah
menimbulkan kerugian ckonomi vang sangal besar
gchingga perlu untuk scgera ditangani, Beberapa
faktor yang menyehabkan terjadinva pencemaran
adalah  laju  wrbanisasi  yang  Llinggi
ketimpangan dalum penataan roang, perlumbuban
ckonomi vang mengubah gava hidup schingga
menambah konsumsi energi dun meningkatkan
mekarizasi. Ungginya keterganiungan pada minvak
bumi, dan kurangnya perhatian masyarakat.

udara

Sumber pencemaran udara yvang ubima di
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Transportasi memberi kontribusi 70 persen dari
total emisi pencemar  oksida  ndirogen {'NCIK}?
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sedangzkun industl merupakan kontributor lerbesar
emisi pencemar sulfir dioksida (30 ) vaitu 70

persen. Pencemar-pencemar yvang dicmisikan dari
sumber pencemaran dapat hereaksi lebih lanjut di
udara menghasilkan  pencemar  udara sekunder
vang bisa lehih berbahaya. Unfuk itu pengulouran
konsentrasi pencemar-pencemsar di udara penting
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ditimbulkan., i Indonesia, biava ekonomi akibat
pencernaran wdara vang dihilung dalam biaya
kesehatan dan kehilangan produktivitas
diperkirakan akon mencapai sedikimya USS 400
jata per tahun pada tabun 2005, jika tidak
dilakukan  langkab-langkalh  pencegahan dun
pengendalian,

PERUMUSAN MASALAH

Sebagal dampak darl kegiatan pembangunan

chonomi, beberapa kota besar i Indonesia
menghadapi  permasalaban  meningkatnva  laju
pencemaran udara yvang cokup beral.



Meningkatnya laju pencemaran udara juga tegadi
di Yogyakarta. Dari hasil laporan kerjasama
Indonesia dan ADB melalui program peningkatan
kualitas  wudara  perkotaan, Kkualitas  udara
Yogvakarta di 15 stasiun  pengamatan  udara
ambicn pada tahun 2001 hingga tahun 2005 dapat
digambarkan sebagai berikut;

Tabel 2. Kualitas Udara Ambien i Yogvakarma
Berdasarkan Swnber Pepcemar (Hata-raca di 15 Thtik
Pengamatan, 2003-2003) (ug/m¥ )

No | Partikel | 52U | 9503 | 2004 | 2005
Mutu

1 o a0 1o | 15254 23
2 03 235 i a5 130
3 HC 180 219 310 650
4 TSP 230 220 280 370
5 Ph 7 2,04 1,7 0,E9
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Bumber: TSAP, Youvakarta

Dari Tahel 2 dapat dilihat hahwa kondisi
wlitay udiars H Yorvakars dopat dikateporikon
dalam kondisi yang cukup memprihatinkan dilihat
dari  berbagai  purameter, khususnya purameler
fvidrocarbon (TTC) vang telah melampaut baku
mutu vang ditetapkan. Kondisi tersebut makin
diperkual oleh laparan vang menycbutkan bahwa
di tahun 2004, di Yogyakarta welah  terjadi
sebanvak 32 persen penyakit gangguan pernapasan
terkail dengan pencemaran udara (ISPA 22 persen.
gangguan pernapasan lain 7.7 persen, dan asma 2.2
persen),
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Berdusarkan perumusan masalah vang ada,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan,

1. Menggambarkan hulningan antara penarinan
kuahitas udara vang menyebubkan perubahan
kualitas lingkungan alam  dengan  potensi
penurunan kunjungan wisatawan;

b

Merumuskan  kebijukan Pemda Y opvalkarla
dalam  meneiptakan  transportasi vang
berkelanjutan dalam mendukung
pengembangan pariwisata,
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KAJMAN PUSTAKA

Pariwisata

Pariwisata merupakan konsep yang sangat
mullidimensional layaknya pengerlian wisatawan,
Tak dapat dihindari bahwa heberapa pengertian
pariwisata dipakal oleh prakiisi dengan (ujuan dan
perapektif vang berbeda sesual dengan ujuan yang
ingin  dicapai. Sebagai contoh  beberapa  ahli
mendetinisikan pariwisata schagai berikut:

“Tourism cenmprises the ideas and vpinions people
helel which shope their decisions abowt golng on
trips, about where to go fond where not to go) and
what fo dooor mof o do. about how o relaie 1w
arfier fnurists, local and service porsonnel, And i
iv all the behaviowral manifestarions of those fdeas
ard apinions " Leiper, 1993);

“The sum of the phenomena and relationships
arising from the inferactions of tourist, business,
hast goversmenl and host communities in fhe
process af attractiag amd osting these fowrists and
ather visitars” (Mcintosh, 19800;

“Towrizm (8 defined as the interrelated svsteam that
includfes rourist amd the associated services Bt
are provided asd wiilfised (facilities, alteactions,
transporiation, and accomodation) ro aid in their
maovemend " (Fennel, 1999),

Sesuai dengan Fencana Sralegis
Kemenbudpar 2010-2014, pembanzunan

kebudayaan dan kepariwisataan merupakan bagian
dari proses pembangunan nasional dalam rangla
mencapai  cita-cita  hangsa  Indones sehagai
bamgsa yang mandin, maju, adil dan makmur,
Pembangunan  kebudayaan dan kepariwisataan
merupakan tungkaian upaya pembangumin yang
berkesinambungan meliputi scluruh aspek
lkehidupan masyarakat, bangsa dan negara, untuk
melaksanakan tugas mewujudkan fujuan nasional
sebagaimana  dirumuskan  dalam  Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
[4d3,

D samping pariwisata dengan fUjuan umum.
terdapat pula pariwisata minat kKhusus. Definisi
khusus di simi adalah obveknyy apakah alum alau
budaya. Dalam wisata minat khusus ini terdapat
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varlan anlura yang pasil dan akul Unluk  vang
pasit’ wisatawan terutama menerima sajian dalam
arli menmikmati susto lingkungan alam o vang
metgagumkan atan langka ataupun menyaksikan
ekspresi-ekspresi budaya vang khas dan mungkin
langka scperti upacara daur kosmik. Untuk yang
aktif wisatawan melakukan suatu kegiatan vang
terkail dengan obyekiya seperli arung jeram dalam
hal wisata alam, atau dalam hal wisata budaya
melakukon kegiatan pengalaman budava seperli
membatik, membuat anyaman, belajar menari dan
lain-lain,  Secara saris besar pengrolongan daya
tarik wisata itu sendivi dapat dibedakan menjadi;
a) Obyck wisata alam vang antara lain terdivi
dari laul, pantal, punung, danau, sungai, (Tora,

Fauna, kawasan lindung, cagar alam  dan
pemandangan alam;
by Obyek wisata budaya misalnys upacary

kelahiran, tarian tradisional, musilk tradisional,
pukaiam adal, perhawinan adat. upacara lurun
ke =sawah, upacara panen, cagar budava,
bangunan  bersgjarah,  festival  budaya  dun
museuny;

¢} Obyek wisata buatan seperti saranan dun

Aracararan alah
PRASAERHEN thal

kegemaran, kebun l}ummng taman rekreasi,
Luman nasivnal dan pusat perbelanmyaan,

o P 3 T 1 rdatherlomcan
Do, EINRNGT, sCWRNTRAtall.

Dalam penelitian mi pengerlian pariwisala
vang digunakan dalam  penelitian ini adalah
detinisi pariwisata menurut Pitana dimana ada
beberapa  komponen utama di  dalam  batasan
pariwizata vaim adanya unsue teavel, adanva unsur
lingeal sementara di lempal vang bukon tempat
tinggalnyva serta tidak adanva tujuan  meneard
penghidupan di tempat yang dituju. fika dikaitican
denan mdikator  keberhasilan pariwisala
berdasarkan tata kelola destinasi,  heberapa
komponen ulama il dirasakan sclaras dan mampu
menjadi komponen pendukung  terciptanya tata
kelola destinasi di masing-masing daerah wjuan
wisata di Tndonesia.

Emisi Kendaraun Bermotor

Kendaraan bermotor merupakan salah satu
suinbei PENCEiidaran udara Vg ﬁCqun_. di daerah
perkotaan. Emisi yang paling signifikan  dani
kendarazn  bermotor ke atmoster  berdasarkan

massa adalah gas karbon dioksida (CO ) dan vap
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air yang dihasilkan dad pembakaran bahan bakar
yvang berlangsung sempurna. Pembakaran vang
sempuma dupal dicapal dengan lersedianya suplad
udara wang berlebih. Namun demikian, kondisi
pembakaran  yang  sempuma dalam mesin
kendaraan jarang fecjadi. Schagian kecil dari bahan
bakar dioksidasi menjadi karbon monoksida (CO.
Sebagian hydrocarbon (HC) juga dicmisikan dalam
bentuk uap dan partikel karhon dari butiran-butiran
sisn pembalkaran bahun bakar, Hampir semua
bahan bakar mengandung zat-zat ‘kotoran’ dengan
kemungkinan  pengecualian bahan  bakar  sel
(hidrogen) dan Avedrocarbon ringan seperti metana
CH,.

1Y antara zat-zat kotoran tersebut adalah
sullur yang dioksidasi menjadi sullur dioksida
{50} pada proses  pembakaran, dan kadang
menjadi - sulfat vang  dapat membantu  proses
nukleisasi partikel (pembentukan partikel} dalam
gas  buang. Zat-zat  kotoran  lainnya  sepert
vanadium dalam oli tidak dapal terbakar, atau
mengandung produk pembakaran yang memiliki
tekanan uap yang rendah schingga mendorang
pembeniulan  partikel  lebith  jawh.  Senvawa-
senvawa limbel organik (dalam bensin bertimbel)

Juga membentuk partikel dalam gas buang. Pada

akhimya, pada  lemperalur pombakarin  vane
tinggl, gas nitrogen (M) di dalam atmosfer dan
genvawa nitrogen yang dikandung dalam hahan
hakar dioksidasi menjadi oksida nitrit (NO) dan
nitrogen dioksida (NO_),

METODE PENELITIAN

Jemis Datan,  Waktu, Tempat dan Cara
Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan

mengundkan dala sekunder yange didapalkan dari
berbagai sumber instansi Pemerintahan  scperti
Bappenas, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, BPS Kota Yogvakarta dan Dinas
Pariwisata Kota Yogyvakarta. Locus penelitian
difokushan di Kota Yopyakarta dengan wakiu

nenoamatan mhun 20101,
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vang diperlukan  sebagian
mengeunakan cara studi literatur,

Rerhaoal data zeloander
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besar  diperoleh



Metode Analisis Data

Penclitiun  ini mengrunaken  pendekalan
dinamika sistem. Untuk lebih menjelaskan perilaku
dari model dinamik wisata di Yozvakarta, kami
mencoba menyusun schuah model dinamik vang
terdiri dari 3 (tiga) sub model yvaitu :

) Sub mode! pengelofaan polusi dimana polusi
menjadi variabel stok dengan penvebab polusi
berupa laju polosi;

b} Suab medel parivisata dimana total turis yang
datang menjadi variabel stok dengan laju furis
sehagai variabel vang mempengaruhi;

i e Iy [ )

e ¥ o o RRPSE (O e, PPN R TUSSCRLPINN SR e A DMIBIR
v} DNy FiAOCt NCRIGPHRED  GRCFOm  Iindril Arixes
menjadi variabel stok vang dipengaruhi oleh
tambahan penerimaan dari sckior pariwisata.

Tabel 3. Indikator Stalus Lingkongan yang Baik

Status

No Fingknngan

Indikator Slior

Terdapamya kawanan
burung sereja

Adanya tumbuhan kerak
It

hdanurimnsg raialuoreiala
Rarrimne dee iy e iy

Haik p
penvakit permapasan

konsentrasi senyawa di
baweah balon matu ambien

‘lidak adanya kabut beracun

Tadak adanya Kavwdnun
burnng zereja

Tidak adanya tumbuhan
kerals lumuc

hdemingkainyy mejala-mejata

Buruk penvakit prmapasdn ]

)

heninzratiiva koiiseniiasi
seryaw i atas halou mulu
amnbicn

runcuinya gejala kabur
beracurn

Untuk  menghubungkan  sub model
pengelolaan polusi dengan sub model pariwisata
peranan  laju  turis  menjadi  sangat  penting,
mengingal pengelolaan polusi akan berdampak
pada  kenaikan atau  pehurunan  laju o turis
berkunjung ke Yogyvakarta. Sementara  itn
hubungan antara sub model pariwisata dan sub
madel sektoral daerah menjadi dinamik karcna
adanya peran growth PAD dalam APBD vang
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dapal  dimanfaatkan  scbagal  sumber  angearan
sektoral di daerah.

1 dalam menghubungkan sob  model
pengelolaan polusi dengan sub muodel
pariwisata, laju furis akan berperan melalui
pendivian investasi hotel akibat adanya perubahan
status lingkungan  Scbagai schuab paramecler
vang bersifat kualitatif, status lingkungan ini pada
dusarmya adalah dampalk yang dittimbulkan dari
adanya upaya pemirunan polusi. sehingga nantinva
slalus linglungun ini akan bemilai 1 ketka upaya
polusi belum berjalan aptimal  schingga  status
lingkungan buruk, serta bemilai O ketika upava
pennrunan polust sudsh begala dengan oplimal
schinggs status lingkungan akan baik,

Kondisi Awal Model
Behagal dasar penvuasunan madel dinamik
wisata di Yogyakarts, dimisalkan tercipta sebuah

indtial ytown: seperti lerschut di bawah i,

“Level polusi di Yogyakarta pada tahun
2001 sebesar 520 =977 dari hasil pemantauan

almtmanlaci THY Dalied A Wearsalraera Adisanonmali
alumulasi MO, Polusi di Yogyakarta dipengaruhi
aleh  kenaikan  laju  polusi  yang  besarannva
ditentukan  eleh  selisih  antara  pertambahan

kendaraan bermotor sebesar 7 persen  dengan
pengurangan kendarasn bermotor scbesar dummy
| persen.

Tingginya  level polusi  di Yogyvakarla
apahila  dibandingkan dengan standar polusi
sebesar 160 lentu saja menimbulkan selisih polusi

vang  harus  dikurangi  seiring  dengan
perkembangan waktu. Upayva penyesuaian  level
polusi  dengan  standar  polusi membutuhkan

delaved waktu perbailan selana 3 tahun dengan 3
proses perbaikan {3,3,0) serty Gaksi penuronan
polusi  ditetapkan  sebesar 36 persen. Upava
penurunan polust juga dipengaruhi oleh kegmalan
rebaisasi yang dilakukan nleh Pemda Yogyakarta
dengan besaran fraksi reboisasi 3 persen.

Perekonomian Y ogyvakarta sangat
dipengaruhi  oleh  kegmalan wisata  perjalanan
dengan dava tarik uwtama keindahan alam. Polusi
diasumsikan  memiliki  dampak  menurunkan
kegiatan pariwisala di Yogyakara. Pada tahun
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2001 wisalawan yang datang scbesar 2,860,273
orang vang dipengaruhi oleh besarnyva luas lahan
lerpakai bual hotel serta Kapasitas holel ilu sendird,
Pada tahun 2006, terjadi hencana di Yogvakarta
sehingea menimbulkon penurunan laju turis hingga
20 persen,

Dari kunjungan wisalawan lerscbul Pomda
menerima manfaat dalam bentuk laju penerimiaan
pariwisala vang dapal dialokasikon untk kegialan
konservasi/penjagaan lingkungan, meaupun sektor
lainnya seperti pendidikon, Besamya penerimaan
APRD tahun 2001 sckitar Rpl.664.400.000.0007,

Schagal langkall awal pemodelan dinamik
wisata di Yogyakarta, sclain menyusun dalam 3
{tiga) sub model sederhana, kami juga mengajukan
heberapa aswnst schagai berthl:

ay Meningkatnya level polusi hanva disebabkan

C) Parameter pencemaran diwakili oleh parameler
mdracarhon untuk  menggambarkan  kondisi
pencemaran yang legadi ;

dy Dampak vang digambarkan ddalk dibedakan
atas  jenis  obyek wisata dan wilayah
chmimi stratil kabupatenkola, TR
dintamakan keseluruhan obyek wisata yang
mengandalkan  keindahan  alam  sepert
Kaliurang  dan  kawasan  wisata  sckitar
Borohudur;

e) Jenis  wisatawan  yvang  dianalisis  adalah
wisatawan domestik ;

fy Horizon pemodelan adalah 25 tahun yakni
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g) Tidak memasukkan sub sistem  Investas

pariwisala, kelembagaan serla sub sislem harga
jasa pariwisata.

oleh crlambihan kendaraan . bermotor, : 2
F ; T _ ASIL DAN PEMBAHASAN
sementara  pertumbuhan penduduk  tidak
diperhitungkan; e ; ;
P ik ugf Adapun  diagram  simpal  kausal yang akan
b} Kegiatan  pariwisata  diasumsikan  tidak  digunakan dalam madel ini adalah
menyebabkan pencemaran lingkungan;
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iagram L. Simpal Kausal Model Dinamik Wisats & Yoeyakara

Dari  hasil  diagram  soopal  kausal,
kemudian dilakukan sehuah diagram altir vang

hubungan yang ada antar variabel di dalam
diagram simpal kausal. Adapun diagram alir dapat

merupakan  penjabaran lebih kmjul berbagal  divraiken pada diagram di bawah ini;
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Diagram 2, Diagram Alir Model Dinamik Wisata di Yogyakarta

Analisiy THImensi

Analisis dimensi  wvang  dilakukan  dalam
model pariwisata ini adalah:

APBD = Tolal lums yang datang * Konstanla
belanja per turis * Fraksi APBD thd pariwisata
Rpitahun = Orang/tahun * Rp/Orang * per tahun

Epilalun = Rp/lahun

Llji Validitas

Dari hasil penyusunan model dinamik wisata
Yogrvakarla, dapal  dihasilkan  simulast  data
realisasi pencemaran yang akan  dibandingkan
denpan dala simulasi konsenlrasi polusi untuk
melakukan prosedur uji validitas model. Dari hasil
perbandingan  antara  data komsentrasi polusi
dengan data simulasi polusi di Yogvakarta dapat
dilakukan analisa sehagai berilut;

ITasil wji waliditas untuk membandingkan
antara dals realisasi penerimaun APBD dengan
data simulas] penerimaan APDBD dapat dianalisa

sehagai herikut;

Tabel 4. Perbandingan Data Stmulasi Dengan

Konsentrasi Polusi ug/m®
Tahun Konsentrasi Sinanlasi
2041 A20 520
2002 421 A0
2003 229 43
24004 310 131
24405 fall 552
Sumber; Thity dislah
Penyvimpangan - daty  (sfamdart arror) =

(Simulasi-Realisasi)/{ Realisasi #1000 Dari hasil
penghitungan tersebut dihasilken angka standart
error schosar W01 vange besarnya dibawah (L035
sehingga model dapat dikatakan valid di dalam
mermproycksikan pencrimaan APBD di
Y ngvakarta.

Muncabya gralik pericde yang lerosilast
dari penurunan polusi di Yogyvakarta mengandung
niikna babwi mode]l wisala inl merupakon model

Manajemen Transporrasi Berkelanjutan
[Jalam Pengembuanean Indusir Pariwisula & Youyakarla



dengan  struktur umpan balik  oegatl  vang
mengandung  fungsi  kelambatan  respon  vang
panjang. Kelambatan respon vang panjang dapal
merepresentasikan  proses  pengurangan - polusi
menuju standar vang ditetapkan yane
membufuhkan wakiu lama (3 tabun) serfa orde
vang tinggi (3 orde} atau dapat ditunjukkan melalui
lungsi delay (3,3.0) Apabila dilhal dan hubungan
antara laju polusi sebagai variabel penvebab polusi
dengan upaya penurunan polusi, maka alkan lerlihat
adanya sebuah pola hubungan vang hersifat nsilasi
anlara kedua variabel tersebut,. Hubungun vang
hersifat asilasi tersebut menandakan adanya saling
ketergantungan vang sangat evat diantara  laju
polusi dengan upava penurunan polust discrial
dengan faktor kelambatan yang cukup lama.

[
[
)
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s
I
¥
18
4

Cirafik L 1luhungan Antara Polusi dan Upaya Penpuranpan
Paolusi

Dilihat dari hasil simulasi terlihat hahwa
kenaikan laju polusi  akibal  kenaikan  jumlah
kendaraan  bermotor  akan sclau  didkuti olch
kenaikan upaya penurunan polusi di Yogyvakarta,

Pada taham awal onmnlaod deelilaad Babooca Tade andied
A LARERA HMJ.“F VN Rl IJELLIPALEIE L% LALESHA LYS{RLTT LY ‘.l‘J“ I-F'UJ.\JIJI.

akan meningkat yang disertai kenaikan upaya
penuruman polusit hingea suate level terlentlu
dimana laju polusi akan mencapai tahap maksimal
unluk kemuodiun perlahan mulal menurun sebagzai
dampak tingginya upaya penurunan polusi di
Yogyakarta, Penurunan  polusi  ind kemudian
kembali ditkuti oleh penuminan upaya penguranaan
polusi hingga level tertentu dimana laju polusi
akan kembali meningkatl schagal bentuk reaks atas
penurunan  upaya  pengurangan  polusi di
Yogvakarta, Froses ini akan terus berulang sesuai
dengan tahun pengamatan simulasi mulal 2001
hingga tahun 2025,

Business & Manueement Reviow

Pentingnya pengelolaan polust di
Yooyakarta dapat dijelaskan lebih lanjut denzan
membandingkan pralk perubahan polusi dengan
grafik total turis vang datang ke Yogyvakarta;

Cratik I, | lubunaan Antara Polusi dan Total "Turis sann
[Jaang,

TDralam pembahasan awal sudah dijelaskan
bahwa Yogyvakarta diasumsikan sehagai daerah
yang mengandalkan Kegiatun chonommi dan sclior
pariwisala  Khususnya Wisata Perfalanan  yang
sangat  mengutamakan  keindahan alam  dan
lingkunean sebagai dava tarik utama obvek wisata.
Akibamya kelika proses perbaikan polusi menuju
standar polusi vang ditetapkan membentuk pola
Nuktuzatl ataw osilusi, maka Eralfk (otal luns vang
datang  juga membentuk gratik  yang sama.
Persamaan gralik yang lerosilasi antara polust
dengan (otal lurls vang datang, mengeambarkan
madel terschut memiliki struktur wmpan balik
negatif vang mengandung  [ungsi  kelambatan
respon yang panjang {3.3,00, D0 osamping iy
struktur ini juga mengzambarkan keadaan dimana

treddarmar oaliver boadaeoraitomrran antacs dadieod Jdan
Ll L \'“1—"["! Umul& AL b\.‘ll bull&“ll S{EALLEL LY HU‘.“DJ wALRLE

total taris yang datang disertai taktor kelambatan.

sSimmlasi dilakukan melalui rentang waktu
lertentu sehingra akhimya diperoleh pralik osilust
dengan 2 {dua) puncak pada variabel polusi dan
osilasi dengan 1 {satu) puncak pada variabel total
turis yvang datang (235 tabun}. Pada ighun 2001
level polusi di Yogyakarta mencapai 320 ug/
m denzan  total  turls  vane  dalang  sekitar
2.860.278 orang wisatawan. Dari grafik tersebut
dapat dilihat bahwa pada tahap awal, polusi terus
naik hingga lahun 2004 yvanpe disertal laju stagmasi
total turis yang datang. Namun seiring dengan
penurunan polusi, maka total turis vang datang



juga meninglal cukup sigmiliken hingga suatu
batas tertentu, sekitar tahun 2012 dimana polusi di
Youvakarla  kembali meningkal yang  disertat
penwrunan kembali total furis yang datang,

Prascs ini akan terus berlangsung dengan
kondisi hubungan turis akan meningkat ketika
polust worun karema dilihal dan delinisi Hisata
Perfalonan,  taris  akan  berusaha  mencari
pemindangan vang  indah dian o menikmati
lingkungan yang hersih untuk melepaskan diri dari
rulinitas hidup. Sebaliknyva kelika tngkal polusi di
Yoovakarta meningkat, maka mris akan mencari
lokasi lain yang memberikan  kenikmatan  dan
keindahan alam dan lingkungan vang lebih baik
schingga fofal tang vang datang ke Yogvakarta
akan menurun.

Dard  uradan  lersebul  dapal  disimpullian
halvwa polusi dan total turis yang datang berada
dalam  sebuah  ekosistem  dengan teknologi dun
anggaran lerbalas schingga akan didapatkan suatu
kecenderungan dimana polusi dan total turis yvang
datang mengikuti pola osilasi dengan  tingkat
pergeseran  lerleniu pada saal  dicapai  kondisi

abeieeadas cferf e Dhnavn ekl AalrimamTen Armat
steady  wiale. Pemerintah sekiranvs dapat
mempengaruhi  pola  osilasi  tersebut  dengan

kebijaksanaannya  melalul  peningkatan kualilas
teknologi serta peningkatan anggzaran perbaikan
kuatlitas udara bersih di Yowyakarta,

Peningkatan total turis vang datang akibat
perbaikan polusi i Yogyakarla enlu saja akan
membawa dampak positit bagi daerah herupa
kenaikan  PAD  Yogyvakarla,  vang  dapat
dimantaatkan untuk peningkatan anggaran jaga
lingkungan, serta alokast anggaran aktual sektor
pendidikan di dalam upaya meningkalkan kualitas
hidup masyarakat Y ogvakarta,

[Xtlumn Pengsrembungan Indusin Pariwisula & Youyakarla

Gralik 3, Hubungan Antara Polusi. APBD, Anpeiwran
Pendidikan Akiwal dan Belanja Lingkongan
Intervensi Kehijakan

'y Skenario 1. Kondisi basiness as usaal dengan
Fraksi Penuruman Polusi sebesar 36 persen,
fungsi ofedene selama 3 tabun,  pertambahan
kendaraan bermotor 7 persen, kapasitas hotel
200 orangshotcl. Fungsi delay selama 3 tahon
dapat diartilkan sebagai sebuah fungsi umur
teknologi  pengelolaan polusi di dalam
menjalankan  fungsinya  mermarunkan  Tevel
polust di Yogvakarta menuju standar polusi
yang iclah ditetapkan. Penetapan fungsi delay
selama 3 tahun didasarkan pada rata-rata umur
leknologi pengeloluun polust yvang harus lerus
diperbaiki, Skenario Mesimess os wswed  0ni
menghasilkan gralik schagal berikog
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Grreatik 4. Kondisi Model Business As Csnall

Dengan kondisi skenario Ausiness as uswal
maka legadi pola hubongan vange bersifal osilasi
Juga terjadi antara pengelolaan polusi dan total
turis datang  dimana turis vang berlujuan untul
mengadakan  Fisare Perjolonan tontu saja
membutuhkan  kualitas  lingkungan  vang  bersih
bebas darl polusi, Akibamya kotika level polusi di
Yogyvakarta meningkat, maka total turis vyang
datang juga luron'stagnan, sehaliknya ketika level
polusi di Yogyakarta menurun maka total turis
yang dalang akan kembali meninglal, Apabila
pada tabun 2001 schagai tahun awal pengamatan.
jumlah turis yang datang ke Yogyakarta sekitar
2,280,278 onung wisalawan, maka pada lahun 2025
jumlah furis vang berlunjung ke Yogvakarta

AManajemen Transporrasi Berkelanjutan
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2951476 orang wisatawan, de
polusi sekitar 4,8 parsen.

Sdll  PCNUTUILIL

Peninglkatan total taris wvang datang akan
membawa  dampak  pada  peninglatan  PAD
Yoovakarta dari hasil penerimaan pajak hoiel dan
restoran,. Kenailkan PAD Yogyvakarta dapat dilihat
dari hasil analisa tahun 2001 jumlah APBD
Yogvakarta Rpl.664400.000 wang meningkat
menjadi Rp2 . 764.957.000.000 pada lahun 2023

ataun naik sekitar 26,3 persen. Peningkatan PAT}
Yoevakarla  inmi akan  digunakan untuk
mengalokasikan  anggaran  lingkungan  vang

meningkat sebesar 29,0 persen.

2y Skenarie 2: Konodisi dengan  iotervensi
mengubah delay dan kemaikan Kkonstanta
belanja  per turis;  [ungst delay vang
digunakan dalum model ini adalah (3.3,0) vang
artinya di dalam proscs pemuliban polusi di
Yogyvakarta membutubhkan  wakiu 3 tahun
melalui orde 3, Apabila asumsi tersebut diubah
misalnya periode waktu pemiulihan
diperpanjang menjadi 7 tahun dengan orde |
dikombinasikin  dengan  kenaikan kumlanLa
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{rrafik 5. Kondis Model Skenario 2

Skenario 2 akan menurunkan polusi sehesar
74 persen, dengan kenadkan pencrimaan APBD
sehesar 27.4 persen selama 23 tahun, kenaikan
anggaran  Hnghungan
jumlah tris  yang  berkumjung ke Yogvakarla
sehesar 2942 666,

B i B e
SCOCRAT o2 PETsen el
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3) Skenario 3: strategi meningkatkan fraksi
penurunan polusi menjadi 38 persen dan
konstanta belanja menjadi Rpl1.23000100 per
turis. Lipava peninglkatan traksi pemarunan
polusi dapar dilakukan melalui beberapa cara
misaliya  kebijakan  unmk  meningkatkan
Ruang Terbuka Hijau (R'THY atau kebijakan
uluk menggalakkan kembali budava
bersepeda  di Yogvakarta.  Pemerintah
Yopvikarta  beberaps  wakln  vang  lalu
meluncurkan  kebijakan  Segosegawe  yang
merupikan singkalan  dad sepeda tongeo
seholoh fow seambud gawe scbagai salah sam
wj L nyata kepedulian pada linglkungan,

sementara ifu sirategi peninglatan Konstanta
belanja  dapat  dilakukan Kenaikan konstanta
belanja dapali  dilakukan  melalui
pembentukan scbuah wre stop entertaimment darl
masing-masing obyck wisata di  Yogvakarta,
Hurupannya adalah wisatawan rela membelanjakan
vangnya  sclain menikmati  keindahan  alam
sekaligus menikmati  pelayanan  lainnya yang
diberikan. Jadi masing-masing obyelk wisata tidak
lamya ael\eddr mengandalkan  keindahan dldm

wisala
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yvang dilakukan oleh Pemda Yogyakarta, maka
simulasi yang dihasilkan adalah;
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Grafik 6. Kondisi Model Slenario 3

Dengan skenario peningkatan Iraksi

penurinan polusi dan konstanta belanja wisata,
maka polusi akan turun sebesar 7.5 persen dengan
kemaikan APBD vang terjadi scbesar 27,4 persen
vang digunakan untuk  meningkatkan alokasi
dngraran lingkungan sebesar 30,1 persen dun



—gdﬁkﬁhdm_%vgkmal1 sehesar 29,00 persen. Strategi 8487

kunjungan luris sekilar 2,952,715,

4} Skenario 4: Kondisi dengan  intervensi
kebijakan berupa penurunan laju polusi
dan peningkatan konstanta belanja wisata
per toris; Skenario lainnya dapat diambil
berupa penurunan laju polust dan peningkatan
kanstanta belanja wisata per turis. Penurunan
laju polusi dapat dihasilkan melalui upayva
menurunkan pertambahan kendaraan bennaolor

menjadi 4 persen  dan  meningkatkan
pengurangan kendaraan bermotor menjadi 2,5
persen,  Skenario ini menghasilkan  sebuah
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Grafile 7. Eondisi Skenario 4

Di  dalam  implementasinya,  kehijakan
menurunkan laju polusi dapat dilakukan dengan
menurunkan  pertambalian kendaraan  bermaotor
melalui  kehijakan pengenaan pajak  kendaraan
bermotor yang relatl tingg dan bersilal progresil
serta  kebijakan pembatasan umur kendaraan
bermotor  di Yogvakarta,  Melalui  kebijakan
skenario 4 ini polusi dapat ditekan hingga 8.8
persen, dengan  kenaikan APBD  sehesar 28,5
persen, Kenaikan APBD terscbhul  dialokasikan
untuk kenaikan angearan lingkungan sebesar 51,4
persen dan kunjungan turis schesar 2,941 981,

KESIMPLLAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian tersebut oi atas, dapat
disimpullun beberapa hal sebagai berikut:

Kesimpulan

[Xtlumn Pengsrembungan Indusin Pariwisula & Youyakarla

a) Perilaku pengelolaan polusi dan  kegiatan
pariwisala dapat dijeluskan dengan model ini,
tetapi dengan beberapa pembatasan-pemhatasan

asumsi. Model ini perlu disempurmnakan dengan

memasukkan beberapa variabel utama lainnya
sepertl investasi kelembagaan sebagai unsur

penentu sukscsnya kegalan di scldor
pariwisata;
by Apabila  Pemerintah  Yogyakarta  hanya

mcnjalankan strategi BALU, maka polusi akan
turun 4.8 persen dengan kenaikan APBD
sebesur 26,3 persen. Kenatkan lersebul dapat
digunakan untuk meningkatkan alokasi helanja

akun  dilaksanakan  jika  dalam  pelaksanaan
kebijakan,  terjadi berbagai benturan
kepentingan vang tdak dapal disclesaikan;

c) Pemerintah  Yogyakarta dapat  melakukan
imtervensi lainnva herupa perubahan  fungsi
delay maupun  mengubah  variabel  dalam
pengelolaan  polusi yang  dikombinasikan
dengan variabel pengelolaan pariwisata. Dari
keseluruhan skenario pilihan, skenario 4 akan

mealitiee it Wanaen
PR OpUINUIL NG

skenario  tersebut tentu saja  membutuhkan
kegasama yang  berkelamjutan dard seluruh
stakeholders vang terlibat di dalam pengelolaan
polusi dan indusin pariwisata di Yosvalkarta
seperti BPLHD, Ninas  Pendidikan, Dinas
Kesehatan, Bapeda. dll.

Dari keseluruhan  intrumen  kebijakan  yang
dapal digunakan, peran Pemerintah Yogyalarta
sangat vital, apakah terkait denzan peran secara
langsung melalul berbagai Fasilitas dan subsidi
vang dapat diberikan ataupun peran secara tidak
langsung melalui penciptaan peraturan yang
akan  mendukung  pengembangan  industr
pariwisata itu sendiri. Dalam hal ini peran
Pomerintah Pusal juga (idak kalah penlingnya.
mengingat status dan posisi industri pariwisata
Y ogyvakarla merupakan salah salu asel nasional
terbesar setelah THali.

ey e Loan '|'|-m:~|'|
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Saran

Beberapa saran yvang  dapat  disampaikan
dalam penclitian ini adalah:
a) Perlunya memasukkan

heberapa  variabel

AManajemen Transporrasi Berkelanjutan
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utama laimya sepert investasi kelembagaan
sehagai unsur penentu  suksesnya  kegiatan
seklor pariwisata di ¥ oevakarla;

=

Perlunva menerelola
manajemen transportasi yang rendah  polusi
dalam  mendukung  upayva  pengembangun

sektor pariwisata;

Yoovakarin
...... Y orvakarla 1T [

¢} Perlunyva sinergi dan koordinasi antar instansi
dalam pengelolaan lransporlasi rendab polusi
demi mendukung pengembanaan pariwisaia di
Y ogyalarta,
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